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 Abstract. This study aims to determine the improvement of students' mathematical 

problem-solving skills by applying wordwall-assisted problem-based learning to 

mathematics learning of diagrams, figures, and bars in grade III elementary school 

students. The approach taken in this study is quantitative with a quasi-

experimental method with a nonequivalent control group design. The data 

collection technique uses a question test. Quantitative data analysis techniques 

with hypothesis tests. The results of this study are that there is an increase in 

students' mathematical problem-solving skills between pretest and posttest in the 

experimental class. There was a difference in the average result of the pretest of 
21.41 and the average result of the posttest of 53.94. Then, an average difference 

test was carried out using the wilcoxon test with the acquisition of Asymp.Sig 

values. (2-tailed) of 0.000 < 0.05 hypotheses were accepted. There was a 

difference in the improvement of students' mathematical problem-solving skills 

between the results of pretet and posttest in the experimental class. The calculation 

of the N-gain test in the experimental class was 0.43 with medium interpretation 

and the control class was 0.08 with low interpretation. Based on the results of this 

study, it can be concluded that the use of problem-based learning assisted by 

wordwalls can improve students' mathematical problem-solving skills. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dengan menerapkan pembelajaran problem 

based learning berbantuan wordwall pada pembelajaran matematika materi 

diagram gambar dan batang pada siswa kelas III SD. Pendekatan yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dengan 

desain nonequivalen control group design. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes soal. Teknik analisis data kuantitatif dengan uji hipotesis. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa antara pretest dan posttest di kelas eksperimen. Terdapat 

perbedaan hasil rata-rata pretest sebesar 21,41 dan hasil rata-rata posttest sebesar 

53,94. Kemudian, dilakukan uji beda rata-rata menggunakan uji wilcoxon dengan 

perolehan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 hipotesis diterima. 

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa antara hasil pretet dan posttest pada kelas eksperimen. Perhitungan uji N-

gain pada kelas eksperimen sebesar 0,43 dengan interpretasi sedang dan kelas 

kontrol sebesar 0,08 dengan interpretasi rendah. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran problem based learning 

berbantuan wordwall dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan tulang punggung bagi kemajuan suatu bangsa, kemajuan atau 

kemunduran suatu negara sangat bergantung pada kualitas sistem pendidikannya (Isjoni, 2006). 

Salah satu jenjang pendidikan formal dasar yang cukup lama dalam menempuh pendidikan dan 

pembentukan karakter siswa yaitu SD. Sekolah dasar adalah tahap awal dari pendidikan formal 

yang melibatkan sejumlah aspek yang harus dikuasai oleh siswa, termasuk aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor (Siti Nurhasanah, 2022). Terwujudnya pembelajaran di sekolah, 

tentunya menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan dan menantang untuk 

memecahkan suatu masalah. Menurut Sugiyono dalam (Kaban et al., 2020) menyatakan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang mengilustrasikan detail proses dan 

pembuatan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi, sehingga menghasilkan 

perubahan atau perkembangan pada diri siswa. Memilih model pembelajaran yang dapat 

menciptakan kesempatan untuk menciptakan kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang didasarkan pada suatu permasalahan sebagai pemicu untuk proses 

pembelajaran. 

Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Allo et al., dalam (Daeli, 2023) menyatakan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang sesuai dan mengaktifkan keterlibatan siswa secara aktif 

dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis adalah melalui penerapan 

model pembelajaran problem based learning. Model pembelajaran ini fokus pada pelatihan 

siswa dalam mengatasi masalah matematis dengan menyajikan situasi nyata yang harus 

dipecahkan sebagai materi pembelajaran. Di tengah kebutuhan akan penerapan model 

pembelajaran yang efektif, terlihat bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih 

berada pada tingkat yang rendah. Pasha et al., ( dalam Ulfa et al., 2022) yang berisikan bahwa 

berdasarkan temuan dari studi PISA (International Study of Trends in Mathematics and 

Science) tahun 2018, posisi siswa-siswi Indonesia tergolong sangat rendah, tepatnya di 

peringkat 72 dari 78 negara, dengan skor 379 dan rata-rata skor sebesar 489. Menurut Yusmar 

& Fadilah (2023) berdasarkan partisipasi Indonesia dalam evaluasi PISA dari tahun 2000 

hingga 2018, belum tampak adanya perkembangan yang signifikan.  

Berdasarkan uraian di atas, temuan dari literatur jurnal, dan hasil wawancara dengan 

beberapa guru kelas III yang mana sekolahnya berada di daerah Kota Bandung dan Kab. 

Sumedang, maka didapatkan hasil wawancara berupa suatu masalah pada mata pelajaran 

matematika di kelas III SD. Masalah yang ditemui berupa rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas III pada materi diagram gambar dan batang. Adapun yang 
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menyebabkan adanya masalah tersebut yaitu siswa sulit memahami soal dalam bentuk soal 

pemecahan masalah yang diberikan oleh guru, pemilihan media pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional sehingga kurang interaktif, dan memberikan latihan soal pemecahan 

masalah matematis yang cenderung bersifat tidak rutin. 

Menurut Dwita Imannia et al., (2022) penyebab terhadap kemampuan memecahkan 

masalah matematika mencakup fakta bahwa sebagian siswa belum sepenuhnya memahami 

esensi masalah yang diberikan. Sementara itu, sejumlah siswa dapat memahami masalah dan 

mengikuti langkah-langkah penyelesaiannya, tetapi terdapat kecenderungan untuk tidak 

melakukan pengecekan ulang, sehingga akurasi hasilnya menjadi kurang memadai. Penyebab 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga dinyatakan kembali oleh Dwita 

Imannia et al., (2022) yang menyatakan bahwa salah satu faktor penyebab rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah adalah kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, karena tingkat partisipasi siswa memiliki dampak besar pada kemampuan 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, disarankan untuk memberikan fasilitasi agar siswa dapat 

lebih aktif dalam mengatasi masalah. 

Berdasarkan hasil permasalahan di atas tentunya dibutuhkan solusi dan penanganan yang 

optimal untuk memastikan kelancaran proses pembelajaran. Salah satu upaya solusi yang 

diterapkan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning 

berbantuan media pembelajaran wordwall. Menurut Octaviana et al., (2023) menyebutkan 

bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning dapat lebih efektif dan menarik 

jika didukung oleh penggunaan media pembelajaran. Salah satu opsi media pembelajaran yang 

dapat dimanfaatkan adalah media wordwall. Pemanfaatan media wordwall dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu pilihan yang baik, sederhana, dan menarik. Pemilihan 

solusi dengan menggunakan media pembelajaran wordwall sendiri merupakan kebaruan yang 

akan diteliti nantinya bersamaan dengan penggunaan model pembelajaran problem based 

learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

diagram gambar dan batang. 

Merujuk pada masalah yang ditemukan dan dukungan yang berasal dari beragam 

penelitian sebelumnya, maka peneliti akan melakukan sebuah pengujian untuk mengetahui 

peningkatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning 

berbantuan wordwall terhadap sebuah kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. 

Metode penelitian eksperimen dipilih karena kemampuannya untuk memberikan bukti kuat 

tentang hubungan sebab-akibat, kemampuannya untuk mengontrol variabel-variabel eksternal, 

fleksibilitas dalam desain penelitian, serta keandalan dan validitas hasil yang diperoleh. 

Penelitian eksperimen melibatkan pengamatan atau observasi terhadap keterkaitan sebab akibat 

antara munculnya suatu hasil (variabel terikat) dan suatu penyebab tertentu (variabel bebas) 

yang dilakukan melalui tindakan yang disengaja oleh peneliti. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan bentuk model desain nonequivalen control 

group design. Desain penelitian ini hampir serupa dengan pretest-posttest control group design. 

Namun, kelompok penelitian tidak dipilih secara random. 

Penelitian ini menggunakan dua kelompok penelitian, yakni kelompok eksperimen 

(kelompok yang mendapatkan treatment) dan kelompok kontrol (kelompok yang tidak 

mendapatakan treatment atau sebagai pembanding terhadap kelompok eksperimen). Pada 

kelompok eksperimen, pembelajaran matematika diberi perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall, sementara pada kelompok kontrol 

dilakukan pembelajaran secara konvensional. Berikut pola desain penelitian kuasi eksperimen 

menggunakan model nonequivalent control group design sebagaimana pada tabel dibawah ini 

(Muhyi, dkk., 2018). 

Tabel 1. Model penelitian nonequivalent control group design 

Kelompok Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

 

Keterangan: 

O1  = Pemberian pretest kepada kelas eksperimen 

O2  = Pemberian posttest kepada kelas eksperimen 

X  = Pemberian treatment menggunakan model pembelajaran problem based  

       learning berbantuan wordwall. 

O3  = Pemberian pretest kepada kelas kontrol 

O4  = Pemberian posttest kepada kelas kontrol 

 

Populasi dalam penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sukaraja II yang berlokasi di 

Kecamatan Sumedang Selatan. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh SD Negeri 

di Kecamatan Sumedang Selatan yang berjumlah 47 Sekolah Dasar. Pada penelitian ini, teknik 

pengambilan sampelnya yaitu non-probability sampling design dengan metode purposive 

sampling. Non-probability sampling adalah metode pengambilan sampel yang tidak menjamin 
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setiap elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan untuk dipilih sebagai sampel. 

Adapun purposive sampling adalah sampel dipilih berdasarkan ciri-ciri khusus yang relevan 

dengan tujuan penelitian, sehingga diharapkan dapat menjawab masalah penelitian. Ada 47 

Sekolah Dasar di Kecamatan Sumedang Selatan yang mana penentuan sampel berdasarkan 

metode penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen, sehingga terpilihlah SDN Sukaraja 

II sebanyak 32 siswa kelas eksperimen (kelas 3A) dan sebanyak 31 siswa kelas kontrol (kelas 

3B).  

Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu variabel bebas (independent 

variable) “model pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall” dan variabel 

terikat (dependent variable) “kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi diagram 

gambar dan batang.” Variabel terikat adalah variabel yang bergantung pada faktor lain, 

sementara variabel bebas adalah variabel yang tidak bergantung pada faktor lainnya. Penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, melalui dua pengetesan yakni pretest dan posttest dalam bentuk tes 

soal essay (uraian). Pemberian tes pretest diberikan kepada kelompok eksperimen dan kontrol 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap pemecahan masalah matematis 

sebelum diberikan treatment. Adapun pemberian posttest kepada kelompok eksperimen dan 

kontrol bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa terhadap pemecahan masalah 

matematis sesudah diberikan treatment. Teknik pengumpulan data menggunakan tes soal dan 

menggunakan teknik analisis data kuantitatif dengan uji hipotesis. 

 

HASIL   

Peningkatan Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Wordwall terhadap 

Pemecahan Masalah Matematis  

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

pengujian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui perangkat lunak 

IBM SPSS Statistics 25. Pemilihan uji Shapiro-Wilk dipertimbangkan karena sesuai dengan 

ukuran sampel peserta didik yang kurang dari 50.  

Tabel 2. Hasil uji normalitas pretest dan posttest di kelas eksperimen 

Kelas 

Shapiro-

Wilk 

Statistik 

Jumlah 

Siswa 

Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 
Sig. Keterangan 

Pretest 

Eksperimen 
0,937 32 21,41 12,79 0,063 Normal 

Posttest 

Eksperimen 
0,934 32 53,94 23,12 0,049 Tidak Normal 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa data pretest di kelas eksperimen berdistribusi normal dengan 

nilai signifikansi pretest siswa 0,063 > 0,05. Adapun data posttest berdistribusi tidak normal 

dengan nilai signifikansi posttest siswa 0,049 < 0,05. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas 

dan uji beda rata-rata. Dikarenakan data posttest terdapat data yang berdistribusi tidak normal, 

maka menggunakan uji beda rata-rata non parametrik dengan menggunakan uji wilcoxon. 

Penggunaan uji wilcoxon dikarenakan, data yang diperoleh masih pada kelas yang sama yaitu 

kelas eksperimen. 

Apabila data yang diperoleh memenuhi syarat berdistribusi normal, maka akan dilakukan 

uji t untuk dua sampel terikat dan bebas. Uji t bertujuan untuk menguji perbandingan nilai rata-

rata antara dua kelompok yang memiliki subjek yang sama, tetapi mengalami dua perlakuan 

dan pengukuran yang berbeda. Sehingga dapat diperoleh hasil data yang membandingkan 

kondisi sebelum dan setelah penerapan perlakuan dengan model yang berbeda. Penelitian ini 

menunjukkan adanya data yang berdistribusi tidak normal yaitu pada hasil posttest, maka 

menggunakan uji beda rata-rata non parametrik dengan menggunakan uji wilcoxon. 

Penggunaan uji wilcoxon dikarenakan, data yang diperoleh masih pada kelas yang sama yaitu 

kelas eksperimen.  

Tabel 3. Hasil uji beda rata-rata pretest dan posttest di kelas eksperimen 

Uji 
Jumlah 

Siswa 
Sig. Keterangan 

Uji 

Wilcoxon 
32 0,000 

Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa antara pretest dan posttest 

di kelas eksperimen. 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa uji beda rata-rata tersebut diperoleh dari nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara hasil pretet 

dan posttest pada kelas eksperimen. Terdapatnya perbedaan tersebut dikatakan adanya 

peningkatan. Peningkatan tersebut ditandai dengan tingginya hasil posttest dari hasil pretest 

setelah diterapkannya treatment pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall di 

kelas eksperimen. Adanya perbedaan yang signifikan, maka dapat dikatakan bahwa 

“pembelajaran menggunakan model problem based learning berbantuan wordwall dapat 

meningkatkan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi diagram 

gambar dan batang.” 
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Perbedaan Pemecahan Masalah Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Hasil perhitungan uji normalitas data hasil pretest kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4 sebagai 

berikut. 

Tabel 4. Hasil uji normalitas pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas 

Shapiro-

Wilk 

Statistik 

Jumlah 

Siswa 

Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 
Sig. Keterangan 

Pretest 

Eksperimen 
0,938 32 21,41 12,79 0,073 Normal 

Pretest 

Kontrol 
0,948 31 33,81 15,60 0,138 Normal 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi pretest di kelas eksperimen 0,073 > 0,05 dan 

kelas kontrol 0,138 > 0,05. Berikut merupakan hasil perhitungan uji homogenitas data hasil 

pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil uji homogenitas pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Uji Sig. Keterangan 

Uji Homogenitas 0,160 
Varians data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah sama atau homogen. 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa uji homogenitas tersebut diperoleh dari nilai sig 

based on mean = 0,160 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data hasil pretest di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen. Berikut merupakan hasil 

perhitungan uji beda rata-rata data hasil pretest kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil uji beda rata-rata pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Uji Sig. Keterangan 

Uji Beda rata-rata (Independent 

Sample T-Test) 
0,001 

Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

antara hasil pretest di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa uji beda rata-rata tersebut diperoleh dari nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara hasil pretet pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut merupakan hasil perhitungan uji normalitas data 
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hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil uji normalitas posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas 

Shapiro-

Wilk 

Statistik 

Jumlah 

Siswa 

Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 
Sig. Keterangan 

Posttest 

Eksperimen 
0,927 32 53,94 23,12 0,036 Tidak Normal 

Posttest 

Kontrol 
0,974 31 39,35 17,39 0,634 Normal 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa data hasil posttest kelas eksperimen berdistribusi tidak 

normal dengan nilai signifikansi 0,036 < 0,05 dan kelas kontrol berdistribusi normal dengan 

nilai signifikansi 0,608 > 0,05. Berikut merupakan hasil perhitungan uji homogenitas data hasil 

posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil uji homogenitas posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Uji Sig. Keterangan 

Uji Homogenitas 0,099 
Varians data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah sama atau homogen. 

 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa uji homogenitas tersebut diperoleh dari nilai sig 

based on mean = 0,099 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data hasil posttest 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen. Berikut merupakan hasil 

perhitungan uji beda rata-rata data hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil uji beda rata-rata posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Uji Sig. Keterangan 

Uji Beda Rata-rata (Mann-

Whitney/Uji U) 
0,004 

Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

antara hasil posttest di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa uji beda rata-rata tersebut diperoleh dari nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05 hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara hasil 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Setelah melalui uji t untuk dua sampel terikat 

dan bebas, langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan N-gain untuk mengetahui sejauh 

mana perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Berikut hasil rata-rata N-gain pemecahan masalah matematis di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil rata-rata n-gain pemecahan masalah matematis  

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai rata-

rata 
Keterangan 

Eksperimen 32 0,43 Kelas eksperimen memiliki hasil rata-rata N-

gain yang lebih baik daripada kelas kontrol Kontrol 31 0,08 

 

Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa hasil rata-rata N-gain yang diperoleh kelas 

eksperimen sebesar 0,43 dengan interpretasi sedang. Sedangkan hasil rata-rata kelas kontrol 

sebesar 0,08 dengan interpretasi rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil rata-rata N-

gain kelas eksperimen lebih tinggi dibanding hasil rata-rata N-gain kelas kontrol. 

  

DISKUSI 

Pemberian treatment pada kelas eksperimen dilaksanakan selama 2 hari. Agar dapat 

mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa, maka diberikanlah pretest 

terlebih dahulu sebelum diberikan treatment. Selanjutnya pada kelas eksperimen treatment 

yang diberikan berupa pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall. Perlakuan 

diberikan selama 2 hari berturut-turut selama kurang lebih 90 menit untuk 2 jam pembelajaran. 

Pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall belum pernah diterapkan 

sebelumnya di kelas III A oleh guru kelas. Sehingga dengan adanya perlakuan pembelajaran 

tersebut, membuat siswa berpartisipasi aktif dan berfikir kritis untuk memecahkan masalah 

yang diberikan. Sebagai mana yang disampaikan oleh Syamsidah & Hamidah, (2018), bahwa 

pembelajaran problem based learning menekankan partisipasi aktif peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan langkah-langkah metode ilmiah, 

memungkinkan mereka untuk memperoleh pengetahuan yang terkait dengan permasalahan 

tersebut dan sekaligus mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah. 

Terwujudnya pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall tidak terlepas 

dari penerapan langkah pembelajaran tersebut untuk meningkatkan efektivitas kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Ada lima langkah pembelajaran problem based learning 

berbantuan wordwall yaitu orientasi siswa pada masalah yang diberikan guru, 

mengorganisasikan siswa dengan membuat kelompok kecil, membimbing siswa ketika 

penyelidikan dalam meyelesaikan pemecahan masalah yang diberikan pada setiap kelompok, 

menghasilkan karya berupa hasil pemecahan masalah, dan mengevaluasi pemecahan masalah. 

Setelah diberikan pretest dan treatment pada kelas eksperimen, kemudian pada hari terakhir 
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diberikan posttest untuk mengukur kemampuan akhir pemecahan masalah matematis siswa. 

Adapun soal pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa berdasarkan pada KD 3.13 

menjelaskan data berkaitan dengan diri peserta didik yang disajikan dalam diagram gambar 

dan diagram batang. Hasil rata-rata kemampuan awal siswa terhadap pemecahan matematis di 

kelas eksperimen sebelum diberikan treatment lebih rendah dibandingkan kelas kontrol. Hal 

tersebut dikarenakan adanya beberapa siswa yang masih belum lancar membaca, menulis, dan 

berhitung. Sehingga hal tersebutlah yang membuat hasil pretest kelas eksperimen rendah. 

Model pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall menghasilkan 

peningkatan yang baik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

diagram gambar dan batang. Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Allo et al., dalam 

(Daeli, 2023) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran yang sesuai dan mengaktifkan 

keterlibatan siswa secara aktif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah melalui penerapan model pembelajaran problem based learning. Hal tersebut 

dapat diketahui dengan melihat hasil rata-rata kelas eksperimen yang mendapatkan treatment 

pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall lebih tinggi dibandingkan nilai 

rata-rata di kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran ekspositori (konvensional). Selain 

itu adanya peningkatan yang baik pada hasil rata-rata posttest setelah diberikan treatment 

pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall dibandingkan hasil rata-rata 

pretest sebelum diberikannya treatment. Hasil rata-rata pada kelas eksperimen sebelum 

diberikan treatment sebesar 21,41. Setelah diberikan treatment pembelajaran problem based 

learning berbantuan wordwall, hasil rata-rata mengalami peningkatan sebesar 53,94. Selisih 

hasil rata-rata pretest dan posttest di kelas eksperimen terjadi peningkatan sebesar 32,53.   

Pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing dilakukan 

selama 2 hari berturut-turut dengan alokasi waktu lebih kurang 90 menit untuk 2 jam 

pembelajaran. Sebelum memasuki kelas, terlebih dahulu mempersiapkan perangkat 

pembelajaran berupa observasi kinerja guru perencanaa, observasi kinerja guru pelaksanaan, 

RPP, LKPD, media pembelajaran, bahan ajar, dan observasi aktivitas siswa. Kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami 

peningkatan, hal tersebut dapat diketahui dari hasil olah data melalui bantuan perangkat lunak 

Statistics IBM SPSS 25. Diterapkannya pembelajaran problem based learning berbantuan 

wordwall dan model konvensional (ekspositori), sama-sama mengalami peningkatan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

adanya peningkatan dari hasil rata-rata pretest dan posttest. Walaupun mengalami peningkatan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun terdapat perbedaan pada kedua kelas tersebut. 
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Hasil pada penelitian ini membuktikan bahwa terdapatnya perbedaan antara kelas 

eksperimen (pembelajaran menggunakan model problem based learning berbantuan wordwall) 

dan kelas kontrol (pembelajaran konvensional menggunakan model ekspositori). Hasil rata-

rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 21,41 dan di kelas kontrol sebesar 33,81. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa pada 

kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas kontrol. Setelah diberlakukannya treatment 

pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall pada kelas eksperimen, maka hasil 

rata-rata posstest mengalami peningkatan sebesar 53,94 dan kelas kontrol yang menerapkan 

model konvensional sebesar 39,35. Hal yang sama juga terjadi peningkatan pada perhitungan 

rata-rata N-gain score. Pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 0,43 dan kelas 

kontrol sebesar 0,08. Adapun tujuan perhitungan N-gain dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan yang terjadi terhadap hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran menggunakan model problem based learning berbantuan wordwall 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas III SD pada materi diagram gambar dan batang. Terdapat perbedaan peningkatan 

yang signifikan antara pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall di kelas 

eksperimen dengan pembelajaran konvensional (ekspositori) di kelas kontrol. 

 

REKOMENDASI  

Guru dianjurkan untuk mengimplementasikan model problem based learning berbantuan 

wordwall dalam pembelajaran di kelas, khususnya dalam materi yang membutuhkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis seperti diagram gambar dan batang. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk membandingkan 

peningkatan pembelajaran problem based learning berbantuan wordwall dengan model 

pembelajaran inovatif lainnya untuk menemukan pembelajaran terbaik dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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